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ABSTRAK 

kos i s tem hutan  m a n g r o v e  m e m i l i k i  b e r a g a m  fungs i  e k o l o g i s  d a n  e k o n o m i  ba ik  s e b a g a i  
sumber makanan yang penting bagi biota perairan maupun unt i~k memenuhi kebutuhan ~nanusia .  Meskipun Eh utan mangrove rnemiliki fungsi yang sangat penting. namun kcberadaannya mengalami tekanan yang cukup 

serius, terutama di daerah Segara Anakan. Tekanan ini timbul antara lain akibat kegiatan yang dilakukan oleh manusia. 
dimana salah satu di antaranya adalah pembuatan tambak di h e r a h  hutan mangrove. 

Dalam rangka menyeirnbangkan usaha perlindungan hutan mangrove dan produksi tambak, perlu adanya aplikasi 
pengelolaan sisteni pertanian terpadu. Kemudian timbul pertanyaan, berapa proporsi area yang optimal untuk hutan 
mangrove dan tambak di daerah Segara Anakan. 

Untuk itu penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan ~nengamati  dan mengidentifikasi nilai-nilai pemanfaatan dan 
non-pemanfaatan ekosistem hutan mangrove, serta menganalisa aspek el<onomi pengelolaan sistem pertanian terpadu 
antara hutan mangrove dan tambak dengan menggunakan Analisis Manfaat Biaya. 

Hasil penclitian menunjukkan bahwa tipe-tipe nilai pemanfaatan ekosistem mangrove di Segara Anakan mencakup: 
( I) nilai manfaat langsung yang terdiri dari produk hutan, perikanan, hewan, tambak dan pariwisata: ( 2 )  nilai manfaat 
tidak langsung yang terdiri dari perlindungan terhadap intrusi air la111 dan penyediaan zat hara: (3 )  nilai pilihan, yaitu 
keanekaragaman hayati: dan (4)  nilai keberadaan eksistensi, yaitu nilai yang diberikan oleh masyarakat lokal. Nilai 
total ekonomi ekosistem mangrove Segara Anakan sebesar Rp. 140.880.427.700.-Itahun atau Rp. 8.188.980,-/ha/ 
tahun. Dari hasil analisis rnanfaat biaya terhadap enam skenario pilihan, menunjukkan bahwa, Skenario E merupakan 
yang terbaik. Skenario E (9363.25 ha hutan mangrove, 154.7 ha tambak tradisional, 154.7 ha tarnbak semi intensif 
dan 309,4 ha t~unbak intensif) mempunyai nilai bersih sekarang yang lebih tinggi dibandingkan dengan skenario lainnya. 
yakni sebesar Rp. 37.07 1.03 1.1 10,- dari analisis ekonomi. Nilai bersih skenario la i~inya adalah Rp. 24,534,930,330,- 
(skenario Awal) , Rp. 27.683.542.060,- (skenario A). Rp. 3 1.769.083.3 10,- (skenario B), Rp. 24.274.5 15.070.- 
(skenario C) dan Kp. 3 1.580.8 17.690.- (skenario D). 
Kata-kata kunci: hutan mangrove, Segara Anakan, tambak, Analisis Manfaat Biaya, nilai pemanfaatan, nilai 

non-pemanfaatan 

ABSTRACT 

Mangrove forest ecosystems have various economic and ecological functions which are essential for the suste- 
nance of aquatic biota and human beings. Despite such valuable functions, mangrove forests in Segara Anakan area 
are under increasing pressures from variety of human activities. One of these is the conversion of mangrove forest 
into the brackishwater pond (tambak). 

In order to harmonize the need for mangrove conservation and tambak production, the integrated management of 
farming systems between Inangrove forest and tarnbak should be applied. The question is then what is the optimal 
proportion of areal extent for rnangrove forest and tarnbak in the Segara Anakan area. 

The objectives of this research are therefore to observe and identify use and non-use values of mangrove forest 
ecosystems, and to analyze economic aspects the integrated management of farming system between mangrove 
forest and tambak by u t i l i~ ing  Benefit Cost analysis (BCA).  

The results of this research show that the types of use values of the mangrove ecosystem in the Segara Anakan 
include: (1) direct use values. such as forest products, fisheries products, animal products, tambak product, and 
tourism; (2)  indirect use values : sea water intrusion protection and supply of nutrient; ( 3 )  option value that is 
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